BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa pameran perupa muda memiliki sistem yang unik dalam
pengelolaannya. Hal tersebut terlihat dari peran stakeholders (Manajemen
Sangkring, Pelopor pameran dan Perupa) dalam mengelola pameran. Manajemen
Sangkring sebagai mengelola pameran.berperan membimbing perupa dalam
teamwork untuk menjalankan fungsi/manajemen dan sekaligus menjadi seniman
pada pameran serta pelopor-pameran:yang terdiri dari tiga orang seniman berperan
sebagai tim seleksi: Masing-masing ‘peran~yang<jalankan oleh stakeholders
membawa pameranperupa muga-sebagail jenis pelatihan manajemen pameran
pada galeri seni. ‘Perupa yang-berlatih-menjatankan fungsi manajemen pada
praktiknya menggunakan konsep seleksi pada presentasi karya seni dalam metode
open call dengan menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian pengawasan
dan evaluasi. Metode open call digunakan untuk mencapai tujuan pameran perupa
muda yaitu memperoleh perupa yang memiliki usia di bawah 30 tahun yang ingin
menjadi seniman dan pengelola pameran di Yogyakarta. Konsep seleksi dilakukan
oleh tim seleksi untuk menjalankan bagian terkecil dalam sistem kerja kuratorial
yaitu menyeleksi karya perupa sebagai peserta pameran. Pada pengelolaan
pameran, teamwork yang terdiri dari sekelompok perupa menggunakan teknik

pertemanan untuk dapat bekerjasama dalam pengelolaan pameran. Dari penjelasan
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tersebut dapat dikatakan bahwa hubungan kerjasama stakeholders pada pameran
mampu menciptakan model tata kelola pada PameranPerupa Muda.

Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan
pada penelitian yaitu objek studi kasus ini hanya pada model tata kelola pameran
di Galeri Bale Banjar sangkring. Sehingga penelitian ini dirasa belum dapat
memberikan gambaran lebih luas mengenai konsep idiologi pada pameran perupa

muda.

B. Implikasi

Penelitian ini hanya membahas mgdel tata kelola pameran perupa muda pada
Galeri Bale Banjar| 'Sangkring /di_Yogyakarta. |Hasil yang didapatkan dari
penelitian tersebut adalah.bentuk representasi pengelolaan pameran perupa muda
oleh para stakeholders. Dalam’ sebuah pengelolaan” pameran sebenarnya ada
banyak model tata-kelola pameran yang digunakan-hanya saja model tersebut
belum banyak dituliskaf-untuk [dipahami dan-dianalisis lebih memdalam sebagai
penunjang ilmu pengetahuan. Model.datam sebuah pengelolaan pameran memiliki
tujuan untuk menggambarkan keseluruah fenomena yang terjadi yang berisi
berbagai informasi yang dapat dijelasakan karena di dalam sebuah model terdapat
metode pameran yang digunakan, teknik berpameran, sistem bekerja para
stakeholders dan lain sebagainnya yang patut untuk dipelajari. Mempelajari model
akan mengarahkan seseorang atau sekelompok orang untuk bersikap dalam

sebuah pengelolaan pameran. Dari penelitian ini diharapkan untuk penelitian
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selanjutnya membahas lebih spesifik terkait konsep idiologi pada pengelolaan

pameran dalam galeri.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, maka saran-saran yang diberikan
sebagai berikut:

1. Manajemen Sangkring diharapkan merancang model pengelolaan pameran di
setiap programnya seperti yang terdapat pada tata kelola pameran perupa muda
agar memberikan kemudahan_untuk para perupa, pelaku seni dan calon
pengelola pameran yang ingin mempelajari danimemahani sebuah pengelolaan
pameran atau agar memudahkan perupa, pelaku 'seni dan calon pengelola
pameran yang ingin Bergabung sebagai stakeholder untuk mengelola pameran
perupa muda.

2. Pelaku seni yang.menjadi para’ stakeholders—.dalam sebuah pengelolaan
pameran perlu belajar—dengan memaksimatkan potensi yang ada melalui
kerjasama yang terjalin dengan-berbagai pihak selama pengelolaan pameran
berlangsung agar tujuan dalam pengelolaan pameran yang direncanakan dapat
tercapai.

3. Peneliti diharapkan mampu membuat karya tulis ilmiah sebagai bahan
penunjang ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang yang diminati seperti pada

bidang Tata Kelola Galeri dan Museum.
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